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ISPA menjadi salah satu pencetus utama morbiditas dan mortalitas anak. ISPA dapat muncul 
akibat kebiasaan kurang menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Kebiasaan tersebut meliputi 
perilaku merokok dan lingkungan fisik rumah (lantai, ventilasi udara, pencahayaan, dinding, 
dan tingkat kepadatan hunian). Balita cukup rentan terhadap ISPA karena pertahanan pada 
tubuh yang belum sempurna. Kasus ISPA di Kota Semarang khususnya di Puskesmas 
Ngesrep meningkat setiap tahunnya. Penelitian ini memiliki tujuan mengetahui korelasi 
perilaku merokok dan kondisi fisik rumah terhadap ISPA pada balita di Puskesmas Ngesrep 
Kota Semarang. Penelitian berikut berjenis kuantitatif. Pendekatan yang digunakan case 
control dengan analisis uji chi square. Subjek penelitian berjumlah 130 responden dengan 65 
sampel (kasus) serta 65 sampel (kontrol). Hasil penelitian menunjukkan variabel kepadatan 
hunian rumah, ventilasi udara, pencahayaan, dinding, pengetahuan merokok, dan perilaku 
merokok mempunyai hubungan signifikan dengan insiden ISPA pada balita. Masyarakat 
khususnya yang memiliki balita diharapkan agar menambah ventilasi alami dengan membuka 
lebar jendela sebagai bentuk media untuk pertukaran udara sehingga meminimalisir 
kelembaban udara.  
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